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ABSTRAK 

 

Alfa Jannati Wafda Adwin P (B03213003),  Terapi Berfikir Positif Terhadap 

Orangtua Yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus Autis di SLB 

PGRI Genteng Banyuwangi. 

 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Proses Terapi Berfikir Positif Terhadap 

Orangtua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Autis di SLB PGRI 

Genteng Banyuwangi ?, (2) Bagaimana hasil pelaksanaan Terapi Berfikir Positif 

Terhadap Orangtua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Autis di SLB PGRI 

Genteng Banyuwangi ? 

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus kemudian dianalisa dengan 

menggunakan analisa deskriptif komparatif sedangkan dalam mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, setelah data terkumpul kemudian 

dianalisis untuk mengetahui proses Terapi Berfikir Positif dilakukan dengan 

membandingkan antara sebelum diberikan terapi dan sudah diberikan terapi. 

 

Proses Terapi Berfikir Positif melalui langkah-langkah identifikasi masalah, 

diagnosa, prognosa terapi/ treatment dan evaluasi/ follow up. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan Terapi Berfikir Positif, yang mana peneliti disini mengubah 

pola pikir dalam memandang masalah yang sedang dihadapi oleh klien, dengan 

pendekatan ini klien melakukan pendampingan dengan memberikan motivasi dan 

nasehat untuk menyadarkan sikap klien yang belum bisa menerima anaknya. 

Sedangkan hasil akhir dari proses Terapi terhadap klien dalam penelitian ini 

dinyatakan cukup berhasil dengan prosentes 67% yang mana hasil penelitian 

tersebut dapat dilihat adanya perubahan yang ada pada diri klien atau sikap klien 

yang sebelumnya belum bisa menerima keadaan anaknya yang mengalami autis 

setelah dilakukan proses terapi perasaan itu sedikit demi sedikit hilang dari 

perasaan klien, dan klien sudah bisa menerima anaknya kembali, bisa memberi 

perhatian kepada anaknya, dan memberikan kasih sayangnya terhadap anaknya. 

 

Kata Kunci : Terapi Berfikir Positif, Anak Berkebutuhan Khusus Autis, 

Penerimaan 

 


